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Manfaat Eco-Enzyme

• Pupuk Cair – meningkatkan kualitas buah dan sayuran

• Insektisida – Kecoa, semut, lalat, nyamuk dan serangga lain

• Membantu penguraian septic tank 

• Ampas sisa dapat digunakan sebagai starter eco-enzyme 
selanjutnya

• Ampas sisa penyaringan digunakan sebagai kompos



Manfaat Eco-Enzyme

• Pupuk Cair – Pengenceran 30 ml eco-enzyme ke 2 liter air

• Insektisida – Pengeceran 15 ml eco-enzyme ke 500 ml air

Di siramkan/kocor ke media 
tanaman

Di semprotkan ke tanaman/serangga 
tujuan



Cara Pembuatan Eco-Enzyme

• Bahan yang dibutuhkan:

– Limbah dapur berupa kulit buah, ampas buah, dan 
sisa potongan sayuran/limbah sayuran (Bukan limbah 
dapur berupa sisa sayur yang telah dimasak)

– Gula / tetes tebu (Molase)

– Air bersih

• Alat yang dibutuhkan:

– Ember / tong plastik / botol plastik dengan 
penutupnya



Cara Pembuatan Eco-Enzyme

• Langkah Pembuatannya:

– Siapkan bahan limbah dapur sebanyak 3 bagian, 
gula sebanyak 1 bagian dan air sebanyak 10 
bagian. Contoh jika limbah dapur 300 gram, gula 
100 gram dan air 1 liter.

– Campurkan 3 bahan utama tersebut kedalam 
wadah yang telah disiapkan

– Diaduk rata hingga tercampur dan ditutup rapat 
hingga 3 bulan.

– Pada proses fermentasi di bulan 1 menghasilkan 
Alkohol, bulan ke 2 cuka/asam asetat dan bulan 
ke 3 menghasilkan Enzyme



Cara Pembuatan Eco-Enzyme

• Langkah Pembuatannya:

– Pada 2 minggu pertama proses 
fermentasi, gas yang terbentuk 
cukup banyak, sehingga perlu 
dibuka penutup wadahnya 
hingga gas hilang. 

– Selanjutnya setiap 1 minggu 
atau lebih bisa di buka Kembali 
untuk menghilangkan gas yang 
terbentuk



Ciri Proses Fermentasi Eco-Enzyme

• Ciri Keberhasilan:

– Muncul jamur berwarna putih atau 
cacing atau larutan menjadi berwarna 
hitam

– Tambahkan gula / tetes tebu sebagai 
sumber pakan dari jamur dll. 
Sebanyak takaran awal pemberian 
gula kemudian diaduk rata dan di 
tutup Kembali.

– Apabila muncul jamur berwarna 
hitam maka proses fermentasi gagal



Panen Eco-Enzyme

• Panen dilakukan setelah fermentasi 3 
bulan, ditandai dengan:

– Larutan berwarna keruh kecoklatan

– Aroma asam manis

• Panen dilakukan dengan cara:

– Disaring dengan kain atau penyaringan 
kemudian dimasukkan kedalam botol 
baru/wadah baru dan dapat disimpan untuk 
penggunaan sesuai kebutuhan



TERIMA KASIH

ECO-ENZYME BERKONTRIBUSI DALAM MENGURANGI 
SAMPAH/LIMBAH ORGANIK

BUDAYAKAN HIDUP SEHAT !!
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